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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia disebut negara berkembang karena banyak melakukan pembangunan 

di berbagai macam bidang, jika semua kebutuhan biaya dapat terpenuhi pasti 

pembangunan dapat lancar, tidak sedikit biaya yang diperlukan pemerintah untuk 

melakukan pembangunan, ada dua macam biaya yang diperoleh pertama yaitu; 

sumber penerimaan dari pajak dan kedua sumber bukan dari penerimaan pajak. 

Sumber penerimaan dari pajak adalah biaya yang diperoleh dengan memiliki tujuan 

pemerintah memperoleh pendapatan dari wajib pajak ketika wajib pajak membayar 

pajak dan pendapatan wajib pajak digunakan untuk mendanai berbagai pengeluaran 

pemerintah dan umum yang melalui kantor pajak atau disebut dengan DJP 

(Nurfadila, 2020). 

Ada dua jenis penerimaan perpajakan berdasarkan dengan pemungutan pajak 

yaitu; penerimaan perpajakan pemerintah pusat dan penerimaan perpajakan 

pemerintah daerah. Penerimaan perpajakan pemerintah pusat seperti; pendapatan 

pajak penghasilan, pendapatan pajak pertambahan nilai barang dan jasa, pendapatan 

pajak penjualan atas barang mewah, pendapatan pajak bumi dan bangunan, 

pendapatan cukai, dan pendapatan lainnya, sedangkan penerimaan perpajakan 

pemerintah daerah seperti; pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan 

bermotor, pajak hotel, pajak reklame, pajak parkir, pajak bumi dan bangunan 

perdesaan dan perkotaan, dan pendapatan lainnya (Silaen, 2015).  Jadi, dapat 

diartikan pengertian pajak sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
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Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan, adalah 

suatu kewajiban yang harus dibayar oleh wajib pajak tanpa adanya suatu imbalan 

dan bersifat memaksa yang telah ditentukan oleh undang-undang dan fungsinya 

mendanai sepenuhnya kebutuhan nasional dengan tujuan kemakmuran nasional.  

Agus et al (2019) menyebutkan penghindaran pajak dan penggelapan pajak 

merupakan dua cara diperoleh wajib pajak untuk mengurangi pajak yang diutangnya. 

Ketika individu melakukan penghindaran pajak dalam melakukan penggelapan 

pajak dilihat dari segi legalitasnya yaitu terdapat dua cara; pertama cara legal dan 

kedua ilegal. Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan 

oleh setiap individu wajib pajak dengan memanfaatkan berbagai keadaan manfaat 

celah hukum dengan tujuan memperkecil pajak yang sebenarnya harus dibayarkan. 

Tax evasion atau penggelapan pajak merupakan suatu tindakan yang memiliki tujuan 

untuk meminimalkan beban pajak tetapi dengan cara yang melawan ketentuan 

hukum baik berupa hukum pidana maupun sanksi administrasi (Sundari, 2019). 

Wajib pajak melakukan penghematan pajak dengan melanggar ketentuan hukum 

terbagi menjadi 2 macam cara yaitu; tax avoidance dan tax evasion, tetapi diantara 

kedua cara tersebut yang merasa sulit dilakukan oleh wajib pajak dalam melakukan 

penghematan pajaknya adalah tax avoidance, sehingga dengan sulitnya melakukan 

cara tax avoidance maka banyak wajib pajak melakukan yang namanya tax evasion.  

Ada beberapa macam kriteria wajib pajak untuk melakukan yang namanya suatu 

tax evasion, kriteria tersebut sangat bertentangan dengan peraturan perundang-

uandangan yang ada seperti; ketika wajib pajak tidak mencatat SPT dari jumlah 

penghasilannya sebenarnya, harta yang dilaporkan tidak sesuai dengan yang 
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sebenarnya, wajib pajak tidak membayar beban pajaknya berdasarkan dengan apa 

yang wajib pajak bebankan, dan yang lebih buruk wajib pajak tidak melakukan 

laporan atas SPTnya.  

Permasalahan kasus tindakan penggelapan pajak sudah sering terjadi di negeri 

ini oleh karena itu masyarakat luas sudah tidak heran lagi terhadap kasus 

penggelapan pajak tersebut. Rata-rata seperti; otoritas pajak, manajer perusahan atau 

pemiliki perusahan yang biasanya melakukan tindakan penggelapan pajak. Agus et 

al (2019) menyebutkan kasus yang sangat serius di Indonesia merupakan kasus 

penggelapan pajak yang bisa diperkirakan mencapai Rp110 triliun rupiah 

pertahunnya, kebanyakan yang melakukan penggelapan pajak yaitu wajib pajak 

badan dan sisanya itu sekitar 20% adalah wajib pajak orang pribadi. 

Tabel 1.1 Data Wajib Pajak Badan Terdaftar dan Terealisasi SPT Wajib 

Pajak Badan di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu 2016-2020 

 

Tahun Jumlah 

WP Badan 

Terdaftar 

Realisasi WP Badan yang 

Melaporkan SPT 

Realisasi WP Badan yang 

Tidak Melaporkan SPT 

Jumlah % Jumlah % 

2016 1,878 1,105 58.84% 773 41.16% 

2017 2,116 1,083 51.18% 1,033 48.82% 

2018 2,317 1,087 46.91% 1,230 53.09% 

2019 2,566 1,731 67.46% 835 32.54% 

2020 2,857 1,114 38.99% 1,743 61.01% 

  Sumber: KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, 2020 

Tabel 1.1 terlihat bahwa setiap tahunnya jumlah wajib pajak badan yang 

terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu mengalami 

peningkatan, namun sebagaimana terlihat dari tingkat realisasi wajib pajak badan 

yang tidak menyampaikan SPT tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 masih 

terdapat wajib pajak badan yang belum menyampaikan SPT, pada 2019 hanya turun 

32,54%. Artinya wajib pajak masih cenderung tidak dapat memenuhi kewajiban 
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perpajakannya, dan jika dibiarkan wajib pajak akan melakukan penggelapan pajak 

(Dewi & Merkusiwati, 2017). 

Kemenkeu pada 31 maret 2021 oleh Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyebutkan pada tahun pajak 2022 wajib 

pajak pribadi maupun badan belum bisa mencapai target karena SPT tahunan yang 

dilaporkan baru mencapai 11.277.713. Secara spesifik, angka tersebut berasal dari 

10.958.636 wajib pajak orang pribadi dan 319.077 wajib pajak badan. Pencapaian 

ini masih jauh dari target Ditjen Pajak sebesar 15 juta SPT per tahun yang akan 

dideklarasikan pada tahun 2020, bahkan tingkat kepatuhan resmi yang ditargetkan 

oleh Ditjen Pajak sebesesar 80% dengan total 19 juta terdaftarnya wajib pajak, 

berarti hanya 59,3% tingkat kepatuhan wajib pajak akhir bulan lalu. Tahun lalu 6,39 

juta wajib pajak orang pribadi belum melaporkan kewajiban perpajakannya, padahal 

tanggal 31 maret 2020 batas akhir lapor SPT tahun 2020. Di sisi lain, per 1 April 

2021 telah diumumkan bahwa 319.077 wajib pajak telah mengajukan SPT kepada 

wajib pajak badan sebesar 1,65 juta berarti angka tersebut masih terbilang rendah 

dengan apa yang telah ditargetkan (Hidayat, 2021). 

Kasus tax evasion terjadi pada Mei 2018 sampai dengan Desember 2018 yang 

dilakukan oleh pengurus pengelola perusahaan Jambi yang berusia 43 tahun di PT 

PIS berinisial AV, kasusnya dinyatakan tidak lengkap dalam melaporkan SPT masa 

PPN, PT PIS adalah usaha yang terdaftar Di KPP Pratama Jambi yang berjenis usaha 

perdagangan di bidang bahan bakar minyak solar subsidi. Dari hasil penyelidikan 

pajak ditemukannya kerugian yang terbilang cukup besar senilai Rp2,5 miliar dan 

terdakwa juga menggunakan faktur pajak yang salah untuk transaksi tersebut, 
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sehingga terdakwa diduga melanggar tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan pada 2007 UU No.28, Pasal 39 (1) (d) dan Pasal 39A (a) (Antara, 2021). 

Seorang pengelola PT Felicia Tunas Persada (FTP) yang terletak di Palembang 

terjerat kasus tax evasion senilai Rp2,3 miliar, terdakwa tersebut bernama Ir Halim 

Thamsurie, majelis hakim memutuskan terdakwa terjerat hukuman penjara dalam 

kurun waktu 3,5 tahun dan di denda sebesar 2 kali lipat pajak terutangnya. Tahun 

2010, 2011, dan 2012 terdakwa menjalankan ikatan kontrak dengan ketiga 

perusahan, yang pertama perusahaan PTPN VII, kedua PT Trakindo Utama, dan 

yang terakhir mengikat kontrak dengan perusahan MHP dimana ketiga perusahaan 

tersebut PPh nya sebesar 10% atau senilai 2,3 miliar.  Tetapi ketika tiga perusahaan 

membayar pajak kepada terdakwa, terdakwa tersebut tidak menyetorkan sama sekali 

pajaknya ke kas negara, sehingga terdakwa melanggar pasal 39 ayat (1) huruf I 

undang-undang nomor 16 tahun 2009 yang menjelaskan tentang ketentuan umum 

dan tata cara perpajakan sama dengan pasal 64 ayat (1) KUHP dan negara mengalami 

kerugian sebesar Rp2.349.821.914 (Poetra, 2019). 

Telah timbulnya pemikiran negatif tentang pajak akibat dari banyaknya 

permasalahan penggelapan pajak yang telah terjadi. Anggapan wajib pajak saat ini 

mengenai penggelapan pajak yang berasal dari fakta bahwa petugas pajak banyak 

melakukan korupsi atas pembayaran yang dibayarkan oleh wajib pajak, sehingga 

wajib pajak berpikir dan percaya bahwa penggelapan pajak adalah kelakuan yang 

legal untuk wajib pajak pajak dan etis karena untuk membiayai pengeluaran negara 

tidak menggunakan uang yang mereka bayarkan, sehingga memunculkan persepsi 

terhadap petugas pajak akibat uang tersebut tidak digunakan untuk membiayai 
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pengeluaran negara, baik pengeluaran umum maupun pemerintah (Ayem & Listiani, 

2018).  

Terdapat dua jenis faktor, cara wajib pajak melakukan tindakan penggelapan 

pajak, yaitu; pertama jenis faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri 

dan kedua jenis faktor yang berasal dari luar individu. Kurangnya ilmu terhadap 

perpajakan, adanya sifat ingin kaya dalam diri individu atau disebut dengan 

kecintaan uang atau love of money, tidak percayanya terhadap pemerintah, dan 

keengganan wajib pajak untuk membayar pajak, merupakan jenis contoh yang 

termasuk jenis didalam faktor internal karena disebabkan dari dalam individu itu 

sendiri, sedangkan sistem perpajakan, tarif pajak, keadilan sistem perpajakan, sanksi 

perpajakan, manajemen perpajakan, dan pemeriksaan termasuk kedalam faktor 

eksternal karena berasal dari luar individu atau bukan karena keinginan individu itu 

sendiri (Nurfadila, 2020).  

Sistem merupakan pengaruh pertama dalam mempengaruhi tindakan 

penggelapan pajak. Pemungutan sistem perpajakan yang menunjukkan dedikasi dan 

partipasi secara bersama-sama yang dilakukan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya yang secara langsung guna untuk membiayai pengelolaan 

tanah dan pembangunan negara, pengertian tersebut merupakan arti dari sistem 

perpajakan. Faktor penting keberhasilan pemungutan pajak di suatu negara perlu 

adanya suatu sistem pemungutan pajak (Silaen, 2015). Indonesia pada tahun 1983 

ketika terjadinya suatu reformasi sudah menerapkan self assessment system. Wajib 

pajak dituntut berperan aktif dalam mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, 

melengkapi SPT, menghitung besarnya pajak terutang, dan mencatat kewajiban 
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perpajakannya, sistem tersebut merupakan bagian dari sistem yang diterapkan di 

Indonesia yaitu self assessment system. Dalam hal perpajakan, jika sistem yang baik 

dapat merangsang kepercayaan kepada pemerintah dan mendorong wajib pajak 

untuk memenuhi kewajiban perpajaknnya, ketika sistem perpajakan itu tidak baik 

akan membuat tidak percaya dengan pemerintah dan bisa membuat ragu wajib pajak 

dalam menjalankan terhadap membayar pajak, apabila semua hal itu terjadi bisa 

menyebabkan penggelapan pajak dan membuat hal ini menjadi suatu yang wajar dan 

etis untuk dilakukan.  

Keadilan Sistem Perpajakan merupakan faktor kedua dalam mempengaruhi tax 

evasion, keadilan ini merupakan sisi pertama keberhasilan dalam melakukan 

pemungutan pajak karena ketika malakukan pemungutan pajak harus didasari 

dengan adil dan transparan, apabila dua hal faktor tidak dilakukan dengan benar 

maka wajib pajak akan melakukan tindakan penggelapan pajak dan menganggap 

perilaku penggelapan pajak merupakan hal yang etis dilakukan (Agus et al., 2019).  

Tarif pajak adalah bagian dari faktor ketiga dalam mempengaruhi suatu 

penggelapan pajak. Di Indonesia penggunaan tarif pajak harus berdasarkan dengan 

keadilan. Tarif pajak adalah kunci terpenting dalam pondasi penggelapan pajak 

terhadap wajib pajak, baik yang dilakukan wajib pajak pribadi maupan badan. Dalam 

pembayaran pajak, tarif pajak merupakan hal yang mempengaruhi wajib pajak, jika 

tarif pajak yang dikenakan kepada wajib pajak rendah, wajib pajak tidak akan 

melakukan penggelapan pajak atau curang, seperti; tidak menyampaikan SPT atau 

memalsukan dokumen (Lenggono, 2019). 
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Love of money merupakan faktor keempat yang mempengaruhi penggelapan 

pajak. Nurachmi & Hidayatulloh (2021); Zainuddin et al (2021); dan Farhan et al 

(2019) mengatakan wajib pajak akan melakukan berbagai upaya dan cara dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, jika individu tersebut memiliki sifat kecintaan uang 

yang tinggi, maka individu tersebut menghalalkan segala perbuatannya untuk 

melakukan tindakan tidak etis seperti penggelapan pajak. Seseorang yang memiliki 

sifat cinta uang maka akan menyebakan orang tersebut melakukan perbuatan tidak 

etis, apabila seseorang mempunyai sifat cinta dengan uang, maka individu akan 

semakin besar kemungkinan untuk melakukan yang namanya penggelapan pajak, 

jika individu tersebut memiliki sifat cinta uang yang rendah, maka tindakan 

penggelapan pajak akan berkurang. 

Upaya pemerintah untuk memerangi kecurangan pajak antara lain dengan cara 

melakukan yang namanya pemeriksaan pajak, aksi kecurangan pajak saat ini banyak 

dilakukan oleh wajib pajak guna melakukan yang namanya penggelapan pajak, 

kecurangan tersebut seperti; memanipulasi pendapatan. Tujuan dari dilakukan 

pemeriksaan pajak untuk menguji sejauh mana kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Penelitian yang dilakukan oleh Ihsan (2013) 

melakukan penelitian berjudul pengaruh pemeriksaan kepatuhan wajib pajak badan 

di Kota Padang, berarti jika fiskus atau penerimaan pajak melakukan yang terbaik 

maka kepatuhan wajib pajak badan akan meningkat, namun jika fiskus tidak 

memberikan hal yang terbaik maka wajib pajak badan tidak patuh dan pasti 

melakukan beberapa hal kecurangan pajak.  
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Ardian & Pratomo (2015) melakukan survei berjudul dampak Sistem 

Perpajakan dan Pemeriksaan Pajak terhadap Penggelapan pajak, peneliti mengambil 

objek di Wilayah Kota Bandung, penelitian tersebut keduanya memiliki hasil yang 

berpengaruh, sehingga peneliti melakukan penelitian terhadap pengembangan dari 

Ardian & Pratomo (2015). Dan penelitian ini menyarankan untuk menambahkan 

variabel independen terhadap penggelapan pajak. Ardian & Pratomo (2015); Ikhsan 

et al (2021); dan Widjaja et al (2017) melakukan servei yang bertajuk “sitem 

perpajakan dan pemeriksaan pajak”, hasil penelitian menyatakan bahwa hasil kedua 

variabel tersebut konsisten atau penting dengan penggelapan pajak, dengan kata lain 

jika tingkat sistem perpajakan dan pemeriksaan pajak baik, tingkat penggelapan 

pajak akan menurun. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu: Pertama 

penulis tertarik melakukan penelitian terhadap objek yang diteliti di Wilayah Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu pada variabel sistem perpajakan 

dan pemeriksaan pajak. Kedua penulis mengetahui variabel keadilan pajak, tarif 

pajak, dan love of money yang mempengaruhi penggelapan pajak di Wilayah KPP 

Pratama Palembang Seberang Ulu, sehingga dengan peneliti ingin mencari tahu 

seberapa besar pengaruh dari variabel dan wilayah tersebut, jadi penulis 

menambahkan tiga variabel. Ketiga perbedaan terletak pada populasi, penulis hanya 

tertarik pada satu lokasi populasi survei yaitu KPP Pratama Palembang Seberang 

Ulu, dan pada penelitian sebelumnya peneliti adalah lima lokasi populasi account 

representative dari KPP Pratama Bandung seperti;  KPP di Wilayah Bojonegara, 

KPP di Wilayah  Cibeunying, KPP di Wilayah  Cicades, KPP di Wilayah Karees, 
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dan KPP di Wilayah Tegallega. Sehingga, berdasarkan dengan uraian latar belakang 

dan fenomena tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai judul 

“Pengaruh Sistem Perpajakan, Keadilan Sistem Perpajakan, Tarif Pajak, Love 

Of Money, dan Pemeriksaan Pajak terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

(Studi Empiris pada Wajib Pajak Badan yang Terdaftar di KPP Pratama 

Palembang Seberang Ulu)” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Jadi dengan uraian latar belakang diatas, sehingga dapat disimpulkan berbagai 

rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh sistem perpajakan terhadap penggelapan pajak di KPP 

Pratama Palembang Seberang Ulu?  

2. Bagaimana pengaruh keadilan sistem perpajakan terhadap penggelapan pajak 

di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu? 

3. Bagaimana pengaruh tarif pajak terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama 

Palembang Seberang Ulu? 

4. Bagaimana pengaruh love of money terhadap penggelapan pajak di KPP 

Pratama Palembang Seberang Ulu? 

5. Bagimana pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penggelapan pajak  di KPP 

Pratama Palembang Seberang Ulu? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Dibuat suatu tujuan penelitian dari berbagai rumusan masalah, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sistem perpajakan terhadap 

penggelapan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keadilan sistem perpajakan 

terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu  

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tarif pajak terhadap penggelapan 

pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu  

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh love of money terhadap 

penggelapan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu  

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak terhadap 

penggelapan pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu  

 

1.4. Manfaat Penulis 

  Manfaat yang diharapkan dari survei ini adalah: 

1.4.1 Manfaat teoritis  

1. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para sarjana 

dan studi lebih lanjut, atau untuk membantu mereka lebih memahami 

penggelapan pajak (tax evasion). 

2. Bagi peneliti 
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Meluaskan ilmu dan pandangan mengenai penggelapan pajak (tax evasion) 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya.  

1.4.2 Manfaat Akademis 

1. Bagi Pemerintah 

Kajian ini akan menjadi masukan dan informasi yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menyusun langkah-langkah 

kebijakan ekonomi untuk meningkatkan penerimaan pajak.  

2. Bagi Publik 

Untuk memperdalam sumber daya wajib pajak badan khusunya 

pengetahuan bagi masyarakat akan peran dalam membangun pentingnya 

pajak, serta mendorong masyarakat menghindari tindakan penggelapan 

pajak dan segera memenuhi kewajiban perpajakannya.  
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